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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti  قال 

(qāla), يقول (yaqūlu), قيل (qīla). Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan 

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). 

Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

TAFSIR SEBAGAI PERNYATAAN SIKAP POLITIK 

Analisis Wacana Kritis atas Penafsiran HAMKA Terhadap QS. al-

Mā’idah ayat: 1-2, 51, dan 55-56. 

Hikmal Abdullah 

Penelitian ini mengkaji tafsir sebagai bentuk pernyataan sikap politik dengan 

menganalisis penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar atas QS. al-

Mā'idah ayat 1-2, 51, dan 55-56. Ayat-ayat tersebut kerap dijadikan rujukan 

dalam wacana relasi umat Islam dengan non-Muslim, khususnya terkait 

kepemimpinan, sehingga penafsirannya tidak lepas dari konteks sosial-politik 

penafsir. Penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana latar belakang 

sosial, intelektual, dan pengalaman politik Hamka, termasuk keterlibatannya 

dalam Masyumi dan pengalaman dipenjara pada masa Orde Lama, 

memengaruhi konstruksi makna dalam penafsirannya, serta menilai sejauh 

mana penafsiran tersebut merepresentasikan keberanian bersikap kritis. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan dua kerangka teori yang 

diterapkan secara berurutan. Pertama, Analisis Wacana Kritis model Norman 

Fairclough, mencakup tiga dimensi analisis: teks, praktik wacana, dan praktik 

sosiokultural, digunakan untuk membaca konstruksi wacana dalam tafsir. 

Kedua, konsep Parrhesia Michel Foucault, yakni keberanian menyuarakan 

kebenaran secara terus terang disertai kesediaan menanggung risiko, 

digunakan sebagai instrumen untuk menilai unsur keberanian moral dan 

risiko dalam tindakan diskursif Hamka. Sumber data primer adalah Tafsir al-

Azhar karya Hamka pada ayat-ayat terkait, didukung data sekunder berupa 

literatur biografi, pemikiran politik, dan konteks historis Hamka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Hamka tidak netral, 

melainkan sarat muatan ideologis yang merefleksikan sikap politiknya 

terhadap kepemimpinan non-Muslim, nasionalisme, dan posisi umat Islam 

dalam struktur kekuasaan. Ditinjau dari Parrhesia, penafsiran Hamka 

memenuhi unsur keberanian moral karena menyuarakan kritik dan oposisi 

terhadap ketidakadilan meski berisiko represi politik. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa tafsir al-Qur'an dapat berfungsi sebagai medium 

legitimasi sekaligus resistensi politik yang bersifat parrhesiastik. 

Keywords: HAMKA, Tafsir al-Azhar, Surah al-Maidah, Analisis Wacana 

Kritis, Parrhesia. 
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MOTTO 

ِ شُهَدَاۤءَ باِلْقِسْطِِۖ وَلََ يجَْرِمَنَّكُمْ   امِيْنَ لِِلّه شَناَٰنُ قوَْمٍ عَلٰٰٓى الَََّ تعَْدِلوُْاۗ اعِْدِلوُْاۗ هوَُ اقَْرَبُ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا كُوْنوُْا قوََّ

َ خَبيِْر ٌۢ بِمَا تعَْمَ  َۗ انَِّ اللّه ۝٨ لوُْنَ لِلتَّقْوٰىِۖ وَاتَّقوُا اللّه  

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) karena Allah 

(dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap 

suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena 

(adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.  

(QS. al-Maidah Ayat 8) 
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